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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
deskriptif. Penelitan deskriftif yaitu penelitian yang bermaksud
untuk membuat pecandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi
atau kejadian-kejadian. Peneliti dengan mengunakan deskriftif
memberikan gambaran, merinci dan menganalisa data. Menurut
Bogdan dan Taylor sebagaimana yang telah dikutip oleh ahmad
Tanzeh penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengahasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sumber
informan dan perilaku yang dapat diamati.'*®

Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini,
jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu suatu penelitian dengan cara terjun langsung
ke tempat penelitian untuk mendapat data yang berkaitan dengan

masalah yang dibahas. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian

langsung ke Desa Bendoroto dan mencari data-data yang berkaitan

115 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Jakarta: PT. Bina llmu, 2004),
him. 30
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dengan yang akan peneliti teliti yaitu mengenai kerjasama

penggarapan sawah Desa Bendoroto di bidang pertanian.

Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul
data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-
data di lapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang
lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat bantu dan
berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan untuk
menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebagai
instrumen pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara
langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk
memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara
langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya
di sini mutlak diperlukan. Dalam proses ini peneliti mencari data
langsung dilapangan dengan datang ke rumah warga sekitar , lahan
pertanian, serta para petani untuk mencari informasi yang terkait

dengan tema penelitian.

Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di Desa Bendoroto
Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek. Praktik kerjasama

penggarapan sawah yang ada di Desa Bendoroto merupakan
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kerjasama yang dilakukan oleh pihak pemilik dengan penggarap
lahan sawah. Karena mayoritas penduduknya adalah petani dan
mereka memanfaatkan lahan sawah yang kosong untuk bercocok
tanam dengan cara maro dan ngedok. Maro yaitu kerjasama antara
pihak pemilik dengan penggarap dimana benih, pupuk, dan obat-
obatan dari pihak penggarap sedangkan ngedok ditanggung pihak
pemilik lahan sawah. Bahkan banyak masyarakat Desa Bendoroto
yang menggantungkan kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan
lahan pertanian sebagai pekerjaan utama dan sebagai sumber

penghasilan.

Sumber Data

Sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti
dapat mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang
berkenaan dengan variabel yang diteliti.*® Data dalam penelitian
ini adalah semua data atau informasi yang diperoleh dari para
informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas
mengenai fokus penelitian yang sedang diteliti yaitu mengenai

kerjasama masyarakat Desa Bedoroto di bidang pertanian.

1185yharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), him.131
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Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subjek

darimana data diperoleh.'*’

Maka sumber data menjelaskan tentang
dari mana dan dari siapa data diperoleh, data apa saja dikumpulkan,
bagaimana informan atau subjek tersebut, dan dengan cara
bagaimana data dijaring sehingga validitasnya dapat terjamin.
Sumber data peneliti diperoleh dari wawancara, observasi dan

dokumentasi. Sumber data dalam penelitian dikelompokkan

menjadi 2 yaitu :

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari lapangan. Sumber data primer diperlukan
untuk memperoleh data yang akurat terkait penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini sumber data
primernya meliputi:

1)  Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara. Yang
termasuk sumber data ini adalah para petani desa yang
bekerjasama mengelola lahan pertanian dan pihak-
pihak yang terkait. Peneliti melakukan wawancara
dengan pihak-pihak tersebut untuk memperoleh

informasi.

117syuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,
(Jakarta, Biona Aksara, 1989), him. 129
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b. Place, yaitu sumber data yang diperoleh dari gambaran
tentang situasi kondisi yang langsung berkaitan dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian. Dalam hal ini
peneliti melihat keadaan atau situasi Desa Bendoroto
Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek dimana di
desa ini melakukan praktik kerjasama penggarapan sawah
dengan cara maro dan ngedok.

c. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber yang dapat diperoleh
dari bacaan. Atau hasil pengumpulan dari orang lain
dengan maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi
menurut keperluan mereka. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi  buku-buku tentang hukum positif,
dan figih muamalah yang di dalamnya berkaitan dengan

penelitian ini.'®

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu
pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam

mengumpulkan data agar mendapatkan data yang relevan.

188yrhan Bangun, Metodologi Penelitian Sosial Format Kuantitatif,
Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 128
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Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar

untuk memperoleh data yang diperlukan. Prosedur yang digunakan

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

a)

b)

Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu  yangdilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan data yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan. Metode ini dipergunakan untuk memperoleh
data secara lisan dari pihak yang melakukan kerjasama
dan petani Desa Bendoroto Kecamatan Munjungan.
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah,
artinya pertanyaan berasal dari satu pihak yang
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancarai. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
wawancara terhadap beberapa pihak yakni pihak pemilik
tanah dan penggarap lahan yang berkaitan dengan tema
penelitian.

Observasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan
langsung atau observasi sebagai metode pengumpulan

data. Menurut Ahmad Tanzeh teknik observasi yaitu
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pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian."*Menurut
Guba dan Lincoln yang dikutip Lexy J. Moleong metode
ini dimanfaatkan karena beberapa alasan, yaitu: Pertama,
teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman
secara langsung. Kedua, teknik pengamatan juga
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga,
pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa
dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan
proporsional maupun pengetahuan yang langsung
diperoleh data. Keempat, sering terjadi ada keraguan
pada peneliti, jangan-jangan pada data yang dijaringnya
ada yang Dbias. Kelima, teknik pengamatan
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-
situasi rumit. Keenam, dalam kausa-kausa tertentu
dimana teknik komunikasi lainya tidak memungkinkan
pengamatan dapat menjadi alat yang sangat
bermanfaat.'”® Terkait dengan hal tersebut, peneliti

mengadakan observasi langsung di lapangan untuk

119 Ahmad Tanzah, Pengantar Metode Penelitian..., him. 58
120 | exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offiset, 1998), him 135.
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mengetahui bagaimana sebenarnya kerjasama tersebut.
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan dengan
melihat lahan-lahan yang dikerjasamakan bahkan
melakukan tanya jawab secara langsung dengan petani
yang sedang membersihkan lahan.
c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data responden.**
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan latar objek
penelitian yang didokumentasikan dan kemungkinan
dokumen lain yang diperlukan untuk menunjang data
penelitian yang sesuai dengan pokok masalah. Metode
dokumentasi pada penelitian ini digunakan peneliti untuk

mendokumentasikan sistem kerjasama masyarakat desa

dibidang pertanian.

Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif juga disebut teknik analisis non
statistik, yaitu teknik analisis yang digunakan untuk mengolah
datadata yang tidak berkaitan langsung dalam penelitian ini adalah

teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan menggunakan

121 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Tehnik Penyususnan
Skripsi, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2006), him. 112
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proses berfikir untuk mengatasi data-data menyangkut latar
belakang objek. Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah
penguraian apa adanya fenomena yan terjadi (deskriptif) disertai
penafsiran terhadap arti yang terkandung dibalik yang tampak
(interpretif).}??

Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis interpretif
dengan mengandalkan daya imajinasi, intuisi dan daya kreasi
penelitian dalam proses yang disebut refleksi dalam menangkap
makna dari objek penelitian. Tujuan analisis tersebut adalah untuk
menemukan makna peristiwa yang ada pada objek penelitian dan
mengnterpretasikan makna dari hal yang diteliti. Data-data yang
nantinya diperoleh dari penelitian tentang analisis sistem kerjasama
masyarakat di bidang pertanian di Desa Bendoroto akan dianalisis
dan ditafsirkan kedalam kata-kata atau penjelasan yang bisa
dipahami dengan jelas oleh orang lain, untuk kemudian disajikan
secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian. Adapun proses
pengembanganya:'?

a.  Data collecting adalah proses pengmpulan data berupa

data-data kerjasama berupa perjanjian kerjasama antara
para petani Desa Bendoroto yang memanfaatkan lahan

sawah. Kerjasama ini menggunakan sistem bagi hasil.

122 Andi Mappiare AT, Dasar-dasar Metodologi Riset Kualitatif Untuk [Imu
Sosial dan Profesi, (Malang: Jenggala Pustaka Utama, 2009), him.80
123 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian..., him.168
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Data editing yaitu proses pembersihan data, artinya
memeriksa kembali jawaban apakah cara menjawabnya
sudah betul. Dalam proses ini data-data yang diperoleh
baik melalui hasil observasi dengan melihat dan
mengamati kerjasama dilapangan ataupun datadata
wawancara akan dicek kembali.

Data reducting, vyaitu data yang disederhanakan,
diperkecil, dirapikan, diatur dan dibuang yang salah.
Setelah memperoleh data yang sudah diedit kemudian
data tersebut disederhanakan menggunakan bahasa yang
lebih sederhana agar lebih mudah dipahami menjadi
bahasa yang lebih baku.

Data display, vyaitu penyajian data dalam bentuk
deskriptif verbalitas. Dalam penyajian data ini penulis
akan membentuk data tersebut dalam bentuk deskriptif
yaitu berupa paragraf.

Data verifikasi, yaitu pemeriksaan kembali dari
pengulangan data. Dalam hal ini data seperti data
kerjasama, data petani dan lainya akan dicek kembali
dengan konfirmasi dengan pihak yang terkait.

Data konklusi, yaitu perumusan hasil kesimpulan
penelitian yang disajikan baik perumusan secara umum

ataupun khusus. Setelah memperoleh data yang lengkap
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mulai dari wawancara, observasi, dan dokumentasi maka
data seperti data kerjasama antara para petani akan
disimpulkan sesuai dengan data yang diperoleh. Analisis
data dalam penelitian berlangsung berurutan dengan
proses pengumpulan data tahap-tahapnya yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi. Namun Ketiga

tahapan tersebut berlangsung secara simultan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menentukan keabsahan data diperlukan teknik

pemeriksaan. Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas

jumlah kriteria tertentu. Ada tiga yang digunakan, yaitu sebagai

berikut:***

1.

Derajat kepercayaan (credibility) Derajat kepercayaan
(credibility) pada dasarnya menggantikan konsep
validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini
berfungsi pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian
rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat
dicapai. Kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh
peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Dengan demikian, yang diuji ketepatannya adalah

124 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi Revisi...,
him.173-174
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kapasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan
dan  memilih  informan, melaksanakan  metode
pengumpulan data, menganalisis, menginterpretasi dan
melaporkan hasil penelitian yang kesemuanya itu perlu
menunjukkan konsistensinya satu sama lain.

Kriterium  Keteralihan (transferability)  Kriteriaum
keteralihan berbeda dengan validitas eksternal dari
nonkualitatif. Konsep valititas itu menyatakan bahwa
generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau
diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang
sama atas dasar penemuan Yyang diperoleh pada sampel
yang secara representatif mewakili populasi itu.
Kriterium  Kepastian  (confirmability)  Objektivitas
subjektivitasnya sesuatu hal bergantung pada orang
seorang, menurut Scriven. Selain itu masih ada unsur
kualitas yang melekat pada konsep objektivitas itu. Hal
itu digali dari pengertian bahwa jika sesuatu itu objek,
berarti dapat dipercaya, faktual, dan dapat dipastikan.
Berkaitan dengan hal tersebut, subjektif berarti tidak
dapat dipercaya, atau menceng. Pengertian terakhir inilah
yang dijadikan tumpuan pengalihan  pengertian
objektivitas-subjektivitas menjadi kepastian. Di sini

kepastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak
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bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap

pandangan, pendapat, dan atau penemuan seseorang.

Tahap- Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yang

perlu dilakukan agar proses penelitian lebih terarah, terfokus serta

tercapai kevalitan yang maksimal serta memperoleh hasil yang

diinginkan. Adapun tahapan-tahapan penelitian tersebut meliputi:

1.

Tahap Persiapan

. Menentukan fokus penelitian, dalam penelitian ini akan

difokuskan tentang kerjasama masyarakat Desa
Bendoroto di bidang pertanian dalam perspektif hukum

positif dan figh muamalah.

. Menentukan tempat penelitian, tempat disini adalah desa

Bendoroto Kecamatan Munjungan Kabupaten

Trenggalek.

. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan, sebelum

melakukan wawancara dan metode lainya peneliti akan
melihat lapangan terlebih dahulu agar proses pencarian

data lebih maksimal.

. Menyiapkan perlengkapan penelitian, dalam penelitian

ini alat yang dipersiapkan antara lain draf pertanyaan,

alat tulis, perekam, kamera dan lain sebagainya.



101

Tahap Pelaksanaan atau kegiatan lapangan meliputi:

. Memahami latar belakang dan persiapan diri, sebelum
peneliti memulai tahap ini peneliti harus memahami
terlebih dahulu maksud dari penelitian.

. Memasuki lapangan penelitian, yaitu Desa Bendoroto.

. Mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan
fokus penelitian, yaitu melakukan wawancara, observasi
dan dokumentasi. Kemudian menemui pihak yang akan
diwawancara baik dari pihak petani serta pihak-pihak
yang terkait untuk mencari informasi yang berkaitan
dengan kerjasama di lahan pertanian dengan terjun
langsung kelapangan dan melakukan pengamatan.

Tahap analisis data, terdiri dari analisis selama
pengumpulan  data dan  sesudahnya.  Analisis
pengumpulan data meliputi:

. Membuat catatan atau ringkasan juga mengedit setiap
hasil wawancara. Setelah mendapatkan data yang
lengkap baik data observasi dan dokumentasi kemudian
dikumpulkan dan dirangkum menjadi data yang lebih
ringkas.

. Mempertegas fokus penelitian, semua pertanyaan dalam
wawancara harus mengarah pada fokus penelitian

Sedangkan analisis sesudah pengumpulan data meliputi,
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semua data yang diperoleh peneliti baik wawancara,
observasi dan dokumentasi kemudian dilanjutkan dengan
proses pemilihan.
Tahap Laporan

a. Penyusunan hasil penelitian ini disesuikan dengan
pedoman pembuatan skripsi.

b. Konsultasi hasil penelitian dengan pembimbing

c. Perbaikan hasil konsultasi





